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There’s no battle, coz we’ve already won! Peranan kebermaknaan 
aktivis pada aksi kolektif melalui identitas kelompok sebagai 
mediator dalam konteks aksi lingkungan 
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Abstrak 
Aksi kolektif seperti demonstrasi dan protes adalah bagian dari proses demokrasi untuk 
menyampaikan aspirasi. Meski terdapat berbagai kerangka teoretis yang menjelaskan 
demonstrasi dan protes sebagai aksi kolektif, namun masih jarang yang membahas bagaimana 
aktivis yang terlibat dalam aksi tersebut memiliki motivasi berupa kebermaknaan dan 
keberhargaan. Teori Significance Quest dapat menjelaskan proses kebermaknaan yang dialami 
aktivis melalui proses identifikasinya dengan kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk 
membuktikan proses kebermaknaan membuat seseorang memiliki keinginan untuk 
melibatkan dirinya dalam suatu aksi kolektif lingkungan (normatif maupun non-normatif) 
dengan mediator identifikasi lingkungan terpolitisasi. Penelitian dilakukan secara survei pada 
WNI berusia 18 tahun ke atas, didapatkan sebanyak 308 partisipan, dengan 71.75% di 
antaranya adalah Perempuan. Peneliti melakukan analisis mediasi identifikasi lingkungan 
terpolitisasi antara variabel significance quest dengan intensi aksi kolektif normatif dan non-
normatif. Analisis mediasi membuktikan bahwa identifikasi lingkungan terpolitisasi secara 
signifikan memediasi kebermaknaan pada model variabel dependen aksi kolektif normatif 
maupun non-normatif. Variabel significance quest sebagai variabel independen tidak 
memprediksi secara langsung intensi aksi normatif dan non-normatif sehingga menunjukan 
bahwa keduanya adalah model full mediation. Penelitian ini memperkenalkan variabel 
significance quest (motivasi untuk mencari kebermaknaan) sebagai dasar motivasi individu 
untuk melakukan aksi lingkungan dalam konteks normatif maupun non-normatif. 
  
Kata kunci : aksi kolektif, lingkungan, significance quest, aksi normatif, aksi non-normatif, 
motivasi kebermaknaan 
 

Abstract 
There are various theoretical frameworks that could explain why demonstration and protest as 
a part of collective action. However, it is still rare to discuss how the activists involved in the 
collective action have a motivation such as meaningfulness, which is discussed by The quest for 
significance. The Quest for Significance (QFS) theory could explain the meaningfulness 
experienced by activists. This study aimed to prove whether the process of meaningfulness affects 
individual to involve himself in normative and non-normative collective action, mediated by 
group identification. The study was conducted by survey of Indonesian citizens aged over 18 years 
and over, obtaining 308 participants (71.75% women and 28.25% men). Researchers conducted 
mediation analysis politicized environmental identification between significance quest to 
intention of collective action (normative and non-normative) which showed a significant result. 
But, significance quest to collective action both normative and non-normative (direct effect) 
didn’t have a significant result, so the results indicated the full mediation model. This study 
showed significance quest (meaning seeking motivation) as a basis motivation for individual 
willing to take environmental action in normative and non-normative contexts. 
  
Keywords: collective action, environmental, significance quest, normative action, non normative 
action, meaningful motivation

Pendahuluan 
 
Masalah lingkungan adalah isu esensial dan 
menjadi topik utama di berbagai belahan dunia. 
Hal ini dikarenakan adanya masalah-masalah 
lingkungan seperti deforestasi dan kenaikan 

suhu air laut adalah ancaman bagi kehidupan di 
Bumi dan mendesak untuk segera diselesaikan 
(Robinson, 2023). Program atau kebijakan untuk 
menjaga dan melestarikan lingkungan perlu 
kerjasama berbagai pihak baik kelompok 
lingkungan, pemerintah maupun masyarakat 
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umum untuk menyukseskannya. Dalam Upaya 
mendorong adanya kebijakan perlindungan 
terhadap lingkungan, sudah banyak aksi 
lingkungan yang digalakkan seperti Earth Hour 
yang melibatkan 192 negara untuk mematikan 
lampu selama satu jam (Earth Hour, 2022) dan 
School Strike for Climate yang melibatkan pelajar 
dari beberapa negara (bbc, 2019). Aksi 
lingkungan adalah jenis gerakan sosial yang 
melibatkan serangkaian individu maupun 
kelompok yang merasakan kepentingan bersama 
untuk melindungi lingkungan serta bertindak 
untuk membawa perubahan dalam kebijakan-
kebijakan lingkungan (Tong, 2005). Aksi 
lingkungan dapat dibagi menjadi dua yaitu aksi 
kolektif normatif yaitu aksi kolektif yang sah 
secara hukum dan dapat diterima secara sosial, 
sedangkan non-normatif adalah partisipasi yang 
melanggar hukum, mengkonfrontasi sistem, 
subversif, seperti protes atau demonstrasi yang 
ilegal atau penuh dengan kekerasan (Šerek, 
Machackova, & Macek, 2018). Indonesia memiliki 
banyak bermacam aksi kolektif dalam isu 
lingkungan, terutama dalam bentuk aksi 
normatif dan aksi non-normatif. Beberapa aksi 
non-normatif yang terjadi di Indonesia adalah 
aksi menolak lahan tambang seperti yang terjadi 
di desa wadas saat aksi protes berlangsung ricuh 
dan ratusan massa bergerak menjebol kantor 
BBWS (Trijoko, 2022), penolakan warga 
Enrekang Sulawesi penggusuran lahan pertanian 
Sulawesi dengan memblokade jalan Trans 
Sulawesi dan juga membakar ban (Erik, 2022), 
aksi Aliansi Mahasiswa Adat Welyhata di kantor 
Gubernur Maluku dengan menerobos masuk ke 
dalam kantor Gubernur Maluku (Patty, 2020). 
Sementara beberapa aksi kolektif normatif yang 
telah dilakukan seperti Aliansi Sulawesi yang 
melayangkan surat pernyataan terkait KTT G20 
di Nusa Dua Bali(walhi, 2022). Greenpeace juga 
menggelar aksi damai seperti membuat pesan 
kreatif di tebing pantai Melati (Kanal Bali, 2022).  

Penelitian-penelitian mengenai aksi 
kolektif terdahulu menyebutkan berbagai 
macam faktor yang berperan atas aksi kolektif. 
Van Zomeren (2013) membahas empat faktor 
utama yang memengaruhi seseorang mengikuti 
aksi kolektif yaitu identitas, moral, emosi dan 
efikasi. Model-model penelitian dalam aksi 
kolektif juga berkisar dengan pendekatan 
berbasis emosi dan efikasi (Becker & Tausch, 
2015), serta model identitas sosial yang 
menggabungkan faktor ketidakadilan, efikasi, 
dan identitas (van Zomeren dkk., 2008). Menurut 
Fritsche dkk (2018) aksi lingkungan juga 
dipengaruhi oleh empat faktor yaitu identifikasi 
dalam kelompok, efikasi kolektif serta norma dan 
tujuan di dalam kelompok. Namun, penulis 
menemukan suatu celah dalam penelitian 

mengenai aksi kolektif yaitu faktor yang 
menunjukkan motivasi kebermaknaan tidak 
banyak dikaji dalam penelitian empiris. Dalam 
pencarian google scholar dengan kata kunci 
“meaningful activist” “meaningful political 
participation” dan “meaningful collective action” 
peneliti menemukan sebanyak 70 jurnal 
mengenai kata kunci tersebut berkisar pada 
studi fenomenologis. 

Pada beberapa studi, kebermaknaan 
memiliki kaitan erat dengan aktivisme dan 
partisipasi kolektif. Individu memiliki harapan 
untuk mendapatkan rasa keberhargaan 
eksistensial dari pekerjaan yang mereka lakukan 
melalui aktivisme atau keterlibatan politik 
(Pines, 1994). Seorang aktivis merasakan 
kehidupan yang lebih bermakna melalui 
keterlibatannya dengan kelompok melalui 
aktivitasnya di dalam kelompok yang berkaitan 
dengan pengalaman pribadinya (Fox & Quinn, 
2012). Beberapa penelitian juga menunjukkan 
bahwa aktivisme lingkungan terkait dengan 
kebutuhan akan kebermaknaan. Aktivis 
lingkungan melakukan pekerjaan mereka 
bertahun-tahun karena adanya suatu ”panggilan” 
dan passion yang memiliki makna mendalam di 
dalam diri mereka (Kovan & Dirkz, 2003). 
Matsuba dan Pratt (2013) juga menunjukkan 
bahwa aktivis lingkungan memiliki komitmen 
terhadap gerakan lingkungan karena 
pengalaman mereka berinteraksi dengan alam 
saat masa kecil, baik pengalaman positif (hiking, 
camping, berburu) atau negatif (menjadi korban 
kerusakan alam atau polusi). Wells dan Lekies 
(2006) juga menemukan terdapat hubungan 
positif antara anak-anak yang melakukan 
aktivitas di alam dan sikap mereka saat dewasa 
untuk menjaga lingkungan. Pengalaman-
pengalaman negatif mengenai lingkungan 
membuat seseorang lebih sensitif terhadap isu-
isu lingkungan yang membawa seseorang pada 
kajian yang serius atau perilaku yang ramah 
lingkungan seperti bersepeda atau 
menggunakan transportasi publik (Finger, 
1994). Ruiz-Junco (2011) juga menyatakan 
bahwa seseorang memutuskan menjadi seorang 
aktivis lingkungan karena suatu ketertarikan 
personal lewat pengalaman penjelajahan alam 
dan melihat secara langsung kerusakan alam.  

Proses pencarian kebermaknaan dalam 
aksi kolektif ditandai dengan proses collectivist 
shift yaitu orientasi seseorang kepada grup baik 
norma maupun nilainya sehingga menghasilkan 
individu yang interdependen kepada kelompok 
(Kruglanski dkk., 2014). Individu yang menjadi 
bagian dari kelompok besar merasakan efek 
empowerment dan kekuatan yang melampaui
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dirinya sendiri melalui kekuatan kolektif 
(Kruglanski dkk, 2017) sehingga individu lebih 
berkomitmen dalam aksi kolektif dalam aksi 
kolektif normatif maupun non-normatif. 
Pergeseran kolektivistik (collectivist shift) 
memberdayakan individu sehingga membuat 
hidupnya lebih bermakna dan bernilai karena 
terlibat dalam aksi kolektif (Elad-Strenger, 
2016). Kelompok atau kolektif menjadi sesuatu 
yang relevan bagi seorang individu karena ia 
mengidentifikasikan dirinya sesuai dengan 
karakteristik kelompok tersebut. Oleh karena itu, 
individu yang termotivasi untuk mencari 
kebermaknaan lewat aksi kolektif melalui suatu 
proses pergeseran kolektif yang melibatkan 
identifikasinya dengan kelompok.  

Identifikasi kelompok menurut Abrams 
dan Hogg  (2001) memiliki komponen kognitif 
dan afektif. Komponen kognitif meliputi persepsi 
individu mengenai karakteristik, nilai dan tujuan 
dimana individu mengadopsi norma dan nilai 
kelompok, sementara komponen afektif yaitu 
keterikatan emosional dan perasaan positif 
seperti kebanggaan, loyalitas dan solidaritas. 
Identifikasi kelompok bisa membentuk suatu 
perilaku dan perasaan individu berdasarkan 
identitas kelompoknya. Identifikasi dengan 
kelompok lingkungan mengarah pada 
kepercayaan bahwa lingkungan adalah suatu hal 
yang penting dan menjadi bagian dari diri 
seseorang (Clayton & Opotow, 2003). Menurut 
pendapat penulis, identitas lingkungan dalam 
aksi kolektif adalah identitas yang terpolitisasi 
sehingga membuat suatu kesadaran yang kuat 
akan isu-isu lingkungan dan keterkaitan dengan 
kelompok lingkungan. Identifikasi lingkungan 
terpolitisasi juga mengarah pada motivasi 
intrinsik berbasis kewajiban menjaga lingkungan 
(Van der Werff dkk., 2013) dan intensi dalam 
berpartisipasi dalam aksi kolektif.  

Berdasarkan penjelasan-penjelasan 
sebelumnya penulis mengajukan dua pertanyaan 
yaitu: identitas terpolitisasi lingkungan memang 
terbukti dalam penelitian empiris memprediksi 
aksi protes lingkungan yan normatif, namun 
apakah identitas terpolitisasi juga terbukti dalam 
setiap konteks hingga dapat memprediksi aksi 
lingkungan normatif maupun non-normatif di 
Indonesia? Dalam beberapa penelitian 
fenomenologi motivasi kebermaknaan menjadi 
suatu landasan aktivisme lingkungan, apakah 
motivasi pencarian kebermaknaan juga dapat 
terbukti dalam penelitian empiris? Motivasi 
kebermaknaan dapat mengarah pada aksi 
kolektif melalui pergeseran kolektivistik karena 
individu mengidentifikasikan dirinya dengan 
kelompok, apakah individu yang 
mengidentifikasikan dirinya dengan kelompok 
lingkungan melalui identitas lingkungan 

terpolitisasi dapat menjadi mediator bagi 
motivasi kebermaknaan dan aksi kolektif? 
 
Intensi Aksi Kolektif Normatif dan Non-
normatif 
 
Aksi kolektif memiliki dua jenis aksi yaitu 
normatif dan non-normatif. Aksi normatif adalah 
suatu aksi kolektif yang mengikuti norma sistem 
sosial berbeda dengan aksi non-normatif yang 
melanggar aturan (Becker & Tausch, 2015). 
Partisipasi normatif adalah partisipasi aksi 
kolektif yang sah secara hukum dan secara 
ketentuan sosial diterima sesuai dengan aturan 
yang berlaku seperti lobi politik, voting, mengisi 
petisi atau perundingan bersama., sedangkan 
non-normatif adalah partisipasi yang melanggar 
hukum, mengkonfrontasi sistem, subversive, 
seperti protes atau demonstrasi yang ilegal, 
terorisme, sabotase atau penuh dengan 
kekerasan (Šerek dkk., 2018). Dalam beberapa 
penelitian aksi kolektif, peneliti mengukur aksi 
kolektif dengan skala sikap atau intensi pada aksi 
kolektif (Becker & Tausch, 2015; van Zomeren 
dkk., 2008) Penulis dalam penelitian ini 
menggunakan intensi aksi kolektif normatif 
lingkungan sebagai suatu intensi 
(kecenderungan) untuk melakukan aksi kolektif 
yang damai dan sah secara hukum dalam konteks 
aksi lingkungan serta intensi aksi kolektif non-
normatif sebagai suatu intensi (kecenderungan) 
untuk melakukan aksi kolektif lingkungan 
mendukung kekerasan dan tidak sah secara 
hukum dalam konteks aksi lingkungan. 
 
Significance quest sebagai motivasi pencarian 
kebermaknaan 
 
Significance quest adalah suatu keinginan untuk 
menjadi berarti, memiliki suatu kehormatan, 
membawa perubahan atau menjadi seseorang 
yang penting (Kruglanski dkk., 2009). 
Significance quest menurut Kruglanski dkk 
(2009) dapat terjadi dengan dua cara yaitu (1) 
significance loss yaitu kondisi seseorang yang 
mengalami kehilangan kebermaknaan di dalam 
dirinya ketika menghadapi kegagalan atau 
penghinaan dalam hidupnya, atau (2) 
significance drive yaitu seseorang yang berusaha 
untuk mengembalikan lagi keberhargaan dirinya 
yang hilang. Significance quest sering dipakai 
dalam penelitian mengenai terorisme dan 
kekerasan politik (Kruglanski dkk, 2009) karena 
bentuk perilaku tersebut dipandang sebagai 
suatu kesempatan individu untuk mendapatkan 
keberhargaan diri karena mendapat status 
pahlawan atau marty dalam kelompok 
(Kruglanski dkk., 2014; Kruglanski & Orehek, 
n.d.).
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Namun kekerasan kolektif bukan hanya 
satu-satunya cara untuk mendapat keberhargaan 
diri karena motivasi kebermaknaan juga bisa 
mengarah pada perilaku kebaikan seperti 
perilaku pro lingkungan (Molinario dkk., 2020). 
Aktivisme dapat menjadi sumber pengalaman 
positif yang bisa menggemberikan dan 
memberdayakan individu (Jasko dkk, 2019), 
sehingga penulis berpendapat bahwa 
significance quest akan memprediksi identifikasi 
dengan kelompok (hipotesis 1). Significance 
quest dapat memotivasi individu untuk 
mengikuti kegiatan yang membawa mereka pada 
kebermaknaan di dalam hidupnya. Namun 
significance quest dapat terjadi pada konteks atau 
ideologi tertentu (Kruglanski dkk., 2018), seperti 
memiliki teman yang mendukung kebijakan 
lingkungan atau berada pada masyarakat yang 
memiliki kesadaran menjaga alam. penulis 
berpendapat bahwa individu yang memiliki 
motivasi kebermaknaan berada dalam suatu 
konteks pergeseran orientasi kolektif (collectivist 
shift) melalui identitas lingkungan terpolitisasi. 
Sehinga significance quest yang mengarah pada 
aksi kolektif tidak terjadi secara langsung. Maka 
kami memiliki hipotesis bahwa significance quest 
tidak dapat mempengaruhi individu untuk 
melakukan intensi aksi normatif (hipotesis 2) 
dan intensi aksi non-normatif (hipotesis 3).  

 
Identitas lingkungan terpolitisasi dalam aksi 
kolektif.  
 
Dalam penelitian aksi kolektif variabel identitas 
Dalam aksi kolektif diperlukan adanya suatu 
kesadaran politik akan penderitaan bersama dan 
suatu ide pihak yang bertanggung jawab 
sehingga individu lebih berperan dalam 
identitasnya sebagai seorang “aktivis” atau 
“agen” dalam aksi kolektif (van zomeren dkk, 
2008; Van Stekelenburg, 2013). Aksi kolektif 
bergantung pada suatu identitas kolektif seperti 
misalnya identitas etnis kulit hitam yang menjadi 
penggerak gerakan kulit hitam (Robert, 2018). 
Dalam penelitian ini, aksi kolektif lingkungan 
berkaitan dengan identitas lingkungan yaitu 
suatu konsep diri berupa keterhubungan 
seseorang dengan alam (yang melibatkan 
pengalaman dan keterkaitan emosional) serta 
suatu kesamaan dengan kelompok lingkungan 
(Clayton & Opotow, 2003). Namun dalam aksi 
kolektif, individu mengalami proses politisasi 
identitas yaitu individu yang secara sadar 
mengusahakan perjuangan demi kelompok 
dalam suatu konteks sosial (Klandermans, 2014). 
Maka dalam penelitian ini penulis menggunakan 
identifikasi lingkungan terpolitisasi yaitu 
individu yang memiliki identifikasi dengan 
kelompok lingkungan serta memiliki suatu 

kesadaran untuk memperjuangkan lingkungan. 
Individu yang teridentifikasi dengan kelompok 
lingkungan akan termotivasi untuk melindungi 
alam (Schmitt, 2019). 

Penelitian mengenai aksi kolektif normatif 
dan non-normatif memiliki jalur variabel yang 
berbeda (Becker & Tausch, 2015). Penelitian 
wohl dkk (2014) juga menyatakan bahwa 
identitas terpolitisasi tidak mengarah pada aksi 
non-normatif. Berbeda dengan Stathi dkk (2019) 
yang menyatakan bahwa identitas lingkungan 
dapat mengarah pada aksi kolektif normatif 
namun juga aksi kolektif yang destruktif. 
Identitas terpolitisasi adalah salah satu motivasi 
inti dari aksi kolektif (Van Zomeren, 2013; van 
Zomeren dkk., 2008). Penulis berpendapat 
bahwa Identitas lingkungan terpolitisasi adalah 
bagian dari konsep diri yang membentuk nilai, 
sikap dan intensi kepada aksi lingkungan 
sehingga bisa membawa individu pada aksi 
kolektif normatif (hipotesis 4) dan non-normatif 
(hipotesis 5). 

 
Identitas Lingkungan terpolitisasi sebagai 
mediator  
 
Significance quest dapat terjadi pada konteks 
atau ideologi tertentu (Kruglanski dkk, 2009), 
seperti memiliki teman yang mendukung 
kebijakan lingkungan atau berada pada 
masyarakat yang memiliki kesadaran menjaga 
alam. Proses kebermaknaan dalam aksi kolektif 
ditandai dengan Pergeseran kolektifistik 
(collectivist shift) yang memberdayakan individu 
dengan ideologi, nilai, norma dan aktivitas yang 
membuat individu merasa berarti (Kruglanski 
dkk, 2009). Penulis berpandangan bahwa 
individu mengadopsi ideologi, nilai dan norma 
aktivisme lingkungan sehingga terjadi proses 
identifikasi individu dengan kelompok. Individu 
membuat suatu identitas bagi dirinya dengan 
mengambil karakteristik di dalam grup dengan 
mengidentifikasi dirinya dengan grup tersebut 
(van Stekelenburg dkk., 2013). Ketika individu 
mengidentifikasi dirinya dengan grup maka ia 
akan menyesuaikan perilaku dengan anggota 
grup melihat sesuatu dari perspektif grup (Burke 
& Jan E. Stets, 2009).   Individu yang 
teridentifikasi dengan kelompok lingkungan 
akan termotivasi untuk melindungi alam akan 
termotivasi untuk melindungi alam (Schmitt, 
2019). Sehingga penulis memiliki hipotesis 
bahwa identitas lingkungan terpolitisasi akan 
memediasi significance drive pada intensi aksi 
kolektif normatif (hipotesis 6) maupun intensi 
aksi non-normatif (hipotesis 7). 
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Metode Penelitian 
 
Partisipan 
 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah non-probability sampling dan 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
convenience sampling. Partisipan dalam 
penelitian ini adalah warga negara Indonesia 
berumur diatas 18 tahun ke atas (M=28.47, SD= 
11.21), sebanyak 221 perempuan (71.75%) dan 
87 laki-laki (28.25%), sebanyak 43.8 % 
mahasiswa, 3.9% belum bekerja, 52.3% sudah 
bekerja.  
 
Desain Penelitian 
 
Desain penelitian ini adalah penelitian 
korelasional dengan menggunakan path analysis. 
Penulis tidak menguji fit model namun hanya 
menguji efek mediasi pada variabel-variabel di 
dalam model. Model mediasi adalah model 
dengan menggunakan variabel ketiga yang akan 
mengintervensi pengaruh diantara dua konstruk 
(Hair dkk, 2019). Penelitian ini menguji efek 
tidak langsung yang menghubungakan 
significance quest kepada identitas politik lalu ke 
aksi kolektif. Serta efek langsung antara 
significance quest sebagai variabel bebas dengan 
identitas politik sebagai mediator dan aksi 
kolektif sebagai variabel bergantung. Proses 
pengambilan data melalui penyebaran Google 
Form pada media sosial. 
 

Prosedur  
 
Perekrutan partisipan melalui Google Form 
melalui media sosial. Partisipan diminta 
kesediannya untuk berpartisipasi dalam 
penelitian dengan mengisi informed consent 
setelah membaca tujuan penelitian secara 
umum, kriteria yang dipersyaratkan dan juga 
kesempatan untuk mendapatkan reward undian 
bagi 5 partisipan yang beruntung berupa 
OVO/Gopay/Pulsa Rp 50.000. Partisipan mengisi 
kuesioner dengan urutan: (1) Aksi Kolektif 
Normatif (2) Aksi Kolektif Non-normatif (3) 
Politicized environmental identification (4) 
significance quest (5) Data demografi. Setelah itu 
partisipan membaca lembar debriefing yang 
berisi penjelasan singkat mengenai penelitian 
serta kontak peneliti. Riset ini telah dikaji etik 
dengan nomor 108/FPsi.Komite 
Etik/PDP.04.00/2022. 
 
Alat Ukur 
 

Significance quest. Partisipan diukur 
dengan skala significance drive dari Erica dkk 
(n,d). Alat ukur berisi enam aitem seperti "Saya 
harap saya bisa lebih dihormati”, “Saya harap 
saya lebih memiliki arti” yang berbentuk skala 
likert 7 poin, 1= sangat tidak setuju dan 7= sangat 
tidak setuju. Skala ini memiliki nilai cronbach 
alpha 0.875. 
 

Identitas Lingkungan Terpolitisasi. 
Identifikasi individu dengan kelompok 
lingkungan diukur dengan skala Politicized 
Environmental Identity diadaptasi dari Schmitt 
dkk (2019) dengan 10 aitem “Being an 
environmental activist is central to who I am”, 
“Being an environmental activist is an important 
reflection of who I am” berbentuk skala likert 7 
poin, yang memiliki skor 1-7 (Sangat tidak setuju 
– Sangat setuju). Skala ini bertujuan untuk 
mengukur identifikasi individu dengan gerakan 
lingkungan dengan nilai Cronbach’s alpha 0.954. 
 

Intensi Aksi Non-normatif. Aksi radikal 
diukur dengan skala non normative collective 
action dari Shadiqi dkk (2018)yang berisi 8 aitem 
untuk mengukur intensi aksi kolektif 
berpartisipasi yang illegal dan radikal seperti “ 
melakukan pembakaran jalan raya”, “melakukan 
pembakaran ban bekas. Skor berbentuk skala 
likert 7 poin yang terdiri dari 1 (sangat tidak 
ingin) – 7 ( sangat ingin) dengan nilai Cronbach’s 
Alpha 0.927. 
 

 Intensi Aksi Normatif. Aksi damai 
diukur dengan skala non normative collective 
action dari Shadiqi dkk (2018) yang berisi 8 
aitem untuk mengukur intensi aksi kolektif 
berpartisipasi yang illegal dan radikal seperti “ 
melakukan pembakaran jalan raya”, “melakukan 
pembakaran ban bekas. Skor berbentuk skala 
likert 7 poin yang terdiri dari 1 (sangat tidak 
ingin) – 7 ( sangat ingin) dengan nilai Cronbach 
alpha 0.858. 
 
Analisis data 
 
Peneliti menggunakan analisis mediasi dengan 
menggunakan aplikasi Jamovi. Baron dan Kenny 
(1986) menyatakan ada empat langkah untuk 
menguji mediasi yaitu: 
1. Tegaskan bahwa X memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Y  
2. Tes pengujian X memiliki pengaruh 

signifikan terhadap M. 
3. Tes pengujian X memiliki pengaruh pada M 

dan bahwa M memiliki pengaruh pada Y 
4. Uji hubungan langsung dan tidak langsung 

secara bersamaan dan tentukan apakah dan 
jenis efek tidak langsung apa yang ada. 
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Dalam penelitian ini penulis menetapkan 
variabel antara significance quest sebagai 
variabel independent, identitas lingkungan 
terpolitisasi sebagai mediator , intensi aksi 
normatif dan intensi aksi non normatif.  
 

Hasil Penelitian 
 
Penulis melakukan uji deskripsi statistik untuk 
tiap variabel yaitu Intensi Aksi Normatif (M= 

5.367, SD= 0.93), Intensi Aksi Non-normatif (M= 

2.369, SD= 1.32), Identitas Lingkungan 
terpolitisasi (M= 4.6, SD= 1,2), Significance quest 

(M= 2.76, SD= 0.87). Lalu kami melakukan 
korelasi variabel Pearson’s r untuk melihat 

adanya korelasi antar variabel. Hasil olah data 

menunjukkan Significance quest memiliki 

korelasi yang lemah terhadap identitas 

lingkungan terpolitisasi (r=0.156, p<0.05), serta 

memiliki korelasi yang juga lemah terhadap 

intensi aksi kolektif normatif (r=0.160 p<0.05) 

namun tidak memiliki korelasi terhadap intensi 
aksi kolektif non-normatif (r=0.108, p= 0.058). 

Identitas lingkungan terpolitisasi memiliki 

korelasi yang kuat pada intensi aksi kolektif 

normatif (r= 0.573, p< 0.001) dan intensi aksi 

kolektif non-normatif (r= 0.355, p< 0.001).  

Sebelum melakukan analisis mediasi, penulis 
melakukan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 
yang menunjukkan bahwa semua variabel 
terdistribusi normal kecuali intensi aksi kolektif 
normatif (p= 0.085). Uji normalitas multivariate 
menunjukkan nilai mahalanobis distance yang 
lebih besar dari nilai critical value (df= 2, CR> 
5.99) sehingga data tidak terdistribusi normal. 
Oleh karena itu, penulis melakukan 
bootstrapping 5000 CI 95% untuk mengatasi 
data yang tidak terdistribusi normal pada 
analisis mediasi (Collier, 2010).  

 
Tabel 1 
Mean. Standard Deviation (SD) dan Inter Korelasional Variabel  

 

  

Skala Mean SD 
Significance 
quest 

Identitas 
lingkungan 
terpolitisasi 

Intensi 
Aksi 
Kolektif 
Normatif  

Intensi 
Aksi 
Kolektif 
Non-
normatif 

1 Significance 
quest 

1-7 31.61 6.98 
1       

2 Identitas 
lingkungan 
terpolitisasi  

1-7 45.67 12.46 

0.156** 1     
3 Intensi Aksi 

Kolektif 
Normatif 

1-7 53.89 8.92 

0.160** 0.573*** 1   
4 Intensi Aksi 

Kolektif non-
normatif  

1-7 16.66 9.5 

0.108 0.355*** 0.308*** 1 
Catatan: **p < 0.01, **** p < 0.001 
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Gambar 1. 

Model Mediasi 1, Intensi Aksi Kolektif Normatif sebagai Variabel Dependen 

 

 

 

 

 

 

 

 

catatan: *p< 0.05, **p < 0.01, **** p < 0.001 

 

Gambar 2. 

Model Mediasi 2, Intensi Aksi Kolektif Non-normatif sebagai Variabel Dependen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

catatan: *p< 0.05, **p < 0.01, **** p < 0.001  
 
Tabel 2  

Efek Tidak Langsung Model Mediasi 

Relationships  Estimate 
Bootstrapp 

SE CI 95% p-value Conclusion 

   Low High   

Significance quest -> Intensi Aksi 
Kolektif Normatif 

0.111 0.041 0.030 0.193 0.007 Full 
mediation 

Significance quest -> Intensi Aksi 
Kolektif Non-normatif 

0.073 0.028 0.016 0.130 0.011 Full 
mediation 

Significance Quest Intensi Aksi Kolektif Normatif 

Identitas Lingkungan 
Terpolitisasi 

b: 0.277** 

b: 0.0934 p: 0.121 

 bindirect effect: : 0.111** 

b: 0.401*** 

Significance Quest Intensi Aksi Kolektif Non-

normatif 

Identitas Lingkungan 

Terpolitisasi 

b: 0.277** 

b: 0.073 p: 0.315 

b
indirect effect : 0.0734* 

b: 0.264*** 
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Pada model 1.  

 
Hasil olah data menunjukkan bahwa significance 

quest memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap identitas lingkungan terpolitisasi (b= 

0.277, t(307)= 2.84 p<0.05) dengan demikian 

hipotesis 1 terbukti. Significance quest tidak 
memiliki pengaruh langsung yang signifikan 

pada variabel dependen aksi kolektif normatif 
b=0.2050, t(307)=1.54 p= 0.121), hipotesis 2 

terbukti. Identitas lingkungan terpolitisasi 

terbukti memiliki pengaruh signifikan pada 
intensi aksi kolektif normatif (b=0.401, t(307)= 

11.86 p < 0.001), hipotesis 4 terbukti. 

Pengujian hasil analisis mediasi 
membuktikan hipotesis 6 bahwa terdapat 

pengaruh tidak langsung antara significance 
quest pada intensi aksi kolektif normatif melaluli 

identitas lingkungan terpolitisasi (b indirect 

effect= 0.111; p < 0.05, CI Low: 0.030, CI High: 

0.193 (Table 1). Significance quest bersama 

dengan identitas lingkungan terpolitisasi 
memprediksi intensi aksi non-normatif sebesar 

33.3% varians (R2= 0., p < 0.001).  

 
Pada model 2.  

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa significance 

quest memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap identitas lingkungan terpolitisasi (b= 
0.277, t(307)= 2.76 p<0.05) dengan demikian 

hipotesis 1 terbukti. Significance quest tidak 
memiliki pengaruh langsung yang signifikan 

pada variabel dependen aksi kolektif non-

normatif b=0.0737, t(307)= 1.001 p= 0.315), 

hipotesis 3 terbukti. Identitas lingkungan 

terpolitisasi terbukti memiliki pengaruh 
signifikan pada intensi aksi kolektif non-normatif 

(b=0.264, t(307)= 6.409 p < 0.001), hipotesis 5 

terbukti. 

Pengujian hasil analisis mediasi 

membuktikan hipotesis 7 bahwa terdapat 

pengaruh tidak langsung antara significance 

quest pada intensi aksi kolektif normatif melaluli 

identitas lingkungan terpolitisasi (b1 indirect 

effect= 0.0734; p < 0.05, CI Low: 0.016, CI High: 

0.130 (Table 1). Significance quest bersama 

dengan identitas lingkungan terpolitisasi 
memprediksi intensi aksi non-normatif sebesar 

40.9% varians (R2= 0.409, p < 0.001).  
Analisis data menunjukkan bahwa kedua 

model mediasi adalah model full mediation 
(Gambar 1) dan membuktikan adanya peran 
significance quest dalam aksi kolektif baik 

normatif maupun non-normatif melalui identitas 
lingkungan terpolitisasi.  

 
Diskusi 

 
Hasil analisis mediasi menunjukkan bahwa 
significance quest (motivasi untuk mencari 
kebermaknaan) menjadi sesuatu yang mendasari 
seseorang melakukan aksi kolektif lingkungan 
baik normatif maupun non-normatif melalui 
mediasi identifikasi lingkungan terpolitisasi. Hal 
ini disebabkan karena keinginan untuk 
melakukan aksi lingkungan didasari oleh 
pengalaman personal yang berarti ketika 
seseorang terhubung dengan dengan alam. 
Keterhubungan ini terbentuk ketika mereka 
memiliki pengalaman menyenangkan seperti 
mendayung, menjelajah hutan dan camping serta 
pengalaman negatif ketika melihat kerusakan 
alam yang menjadikan seseorang lebih 
berkomitmen untuk berkontribusi kepada 
lingkungan (Chawla, 2015; Matsuba & Pratt, 
2013). Individu yang memiliki keterhubungan 
yang kuat dengan alam akan terdorong untuk 
melakukan tindakan melestarikan alam seperti 
melakukan gaya hidup yang ramah lingkungan, 
mendukung kebijakan untuk melindungi flora 
dan fauna serta usaha-usaha yang 
mempromosikan gaya hidup yang berkelanjutan 
(Arnold dkk., 2009; Palmberg & Kuru, 2000). 
Keterhubungan dengan alam membentuk suatu 
konsep diri berupa identifikasi lingkungan 
seseorang yaitu suatu kepercayaan bahwa 
lingkungan adalah hal yang berarti bagi mereka 
dan menjadi bagian dari diri mereka (Clayton, 
2012). Penulis berpendapat bahwa pengalaman-
pengalaman yang bermakna dengan alam 
membuat individu termotivasi untuk 
menjadikan dirinya lebih berarti melalui aksi-
aksi lingkungan, hal ini yang memunculkan 
motivasi pencarian akan kebermaknaan 
(significance quest) dengan terlibat dalam aksi 
kolektif.  

Dalam penelitian ini, significance quest 
tidak secara langsung memprediksi aksi kolektif 
lingkungan baik normatif maupun non-normatif. 
Berbeda dengan penelitian Jasko dkk (2019) 
yang menyatakan bahwa variabel significance 
quest memiliki efek langsung pada aksi kolektif 
sebagai suatu mekanisme coping atas 
kompensasi individu yang mencari 
kebermaknaan. Penulis berpendapat bahwa hal 
ini terjadi karena individu yang mencari 
kebermaknaan tidak selalu mencari kompensasi 
yang mengarah pada aksi kolektif namun bisa 
dalam bentuk alternatif lain yaitu berperilaku
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proenvironmental yang bersifat individual, 
seperti membeli barang-barang yang sustainable, 
menanam pohon atau mereduksi sampah 
berbahan plastik. Dalam aksi kolektif dibutuhkan 
proses perpindahan orientasi yang bersifat 
individual kepada orientasi kolektif (collectivist 
shift). Perpindahan orientasi individu kepada 
kolektif (collectivist shift) diperkenalkan oleh 
Kruglanski dkk (2009) yaitu perpindahan pola 
pikir dan perilaku yang memprioritaskan 
kepentingan dan tujuan kelompok dibandikan 
kepentingan pribadi. Identifikasi lingkungan 
terpolitisasi adalah mediator yang membuat re-
orientasi individu kepada kelompok kolektif. 

Dalam penelitian aksi kolektif, identifikasi 
kelompok adalah salah satu variabel yang 
menjadi faktor utama dan telah terbukti prediktif 
dalam berbagai konteks (Thomas dkk., 2020; van 
Zomeren dkk., 2008). Namun, kami berpendapat 
bahwa identifikasi kelompok didasari oleh suatu 
pencarian kebermaknaan (significance quest) 
dalam diri individu. Identifikasi dengan 
kelompok menunjukkan seberapa dekat 
seseorang mengidentifikasikan dirinya dengan 
kelompok seperti mempercayai dan mengikuti 
tujuan, nilai, aktivitas serta berbagai keputusan 
kelompok (Leaper, 2011). Ketika faktor 
significance quest muncul maka akan terjadi 
suatu perpindahan kolektif dimana orientasi 
individu akan berpindah pada nilai dan norma 
kelompok (Kruglanski dkk., 2014). Hal ini karena 
bergantung pada kelompok yang lebih besar dari 
dirinya memiliki suatu efek empowerment yang 
bisa meningkatkan keberhargaan diri dan juga 
membuat individu merasa berarti karena 
berjuang demi nilai yang penting (Kruglanski 
dkk., 2017). Perpindahan orientasi ini juga 
terjadi karena individu mendapatkan suatu 
keberhargaan diri dan kebahagiaan dari 
pengalaman-pengalaman positif ketika 
melakukan aktivisme (Jasko dkk., 2019; Smith & 
Mills, 2008). Aktivisme juga terbukti berdampak 
positif dalam diri individu seperti mengalami 
kepuasan hidup, perasaan berdaya secara sosial 
dan well-being yang meningkat (Klar & Kasser, 
2009) .  

Penelitian Dugas dkk (2016) menyatakan 
bahwa significance quest mengarah pada 
perilaku ekstrim seperti kekerasan dan 
terorisme karena individu yang kehilangan 
kebermaknaan diri bersedia untuk 
mengorbankan dirinya untuk merasa berarit. 
Namun penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabel siqnificance quest tidak hanya mengarah 
pada aksi kolektif non-normatif yang sifatnya 
esktrim dan melanggar peraturan hukum, namun 
juga aksi kolektif non-normatif yang memenuhi 
hukum yang berlaku. dengan demikian, motivasi 
pencarian kebermaknaan individu (significance 

quest) berlaku dalam konteks yang damai dan 
tidak terbatas dalam konteks perilaku yang 
ekstrim.  

Penelitian ini membuktikan identitas 
lingkungan terpolitisasi memiliki efek mediasi 
yang menghubungkan antara significance quest 
dengan intensi aksi kolektif normatif dan non-
normatif. Penelitian mengenai identifikasi 
kelompok memang terbukti dalam konteks aksi 
normatif (Keshavarzi dkk., 2021; Thomas dkk., 
2020; Zhao dkk., 2022) namun penelitian dalam 
aksi kolektif non-normatif masih terbatas. 
Penelitian mengenai aksi kolektif normatif 
maupun non-normatif menggunakan model 
mediasi antara identifikasi kelompok dengan 
efikasi kelompok dan perasaan ketidakadilan 
(Setiawan, 2020; van Zomeren dkk., 2008; Zhao 
dkk., 2022). Penelitian ini menunjukkan jalur 
(pathway) yang berbeda dengan penelitian 
sebelumnya bahwa identifikasi kelompok 
terpolitisasi dapat menjadi mediator yang 
mengarah pada aksi kolektif normatif dan non-
normatif. Penulis berpendapat bahwa 
identifikasi kelompok terpolitisasi dapat 
mengubah kesadaran personal individu kepada 
kesadaran kolektif. Seperti pendekatan identitas 
sosial dalam aksi kolektif yang mendorong 
seseorang untuk berpikir dalam pandangan 
“kita” dibandingkan “saya” (Tajfel & Turner, 
2004). Penulis berpendapat bahwa identitikasi 
kelompok terpolitisasi mentransformasi 
pengalaman dan pandangan personal menjadi 
suatu pandangan politik bersama. Oleh karena 
itu identitas personal menjadi sesuatu yang 

melebur dalam identitas kolektif ((Klandermans, 
2014; van Stekelenburg & Klandermans, 2013) 
baik dalam konteks normatif maupun non-
normatif. 

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa 
Significance quest memiliki korelasi yang lemah 
dengan identitas lingkungan terpolitisasi. 
Penulis berpendapat hal ini karena makna 
kebermaknaan terlalu luas dan tidak spesifik 
pada kebermaknaan yang terkait keterhubungan 
dengan alam. Seperti penelitian Jasko dkk (2019) 
yang menggunakan makna kebermaknaan 
melalui pengalaman individu yang berhubungan 
dengan sistem politik. Kebermaknaan dalam 
penelitian tersebut memiliki situasi yang spesifik 
sesuai dengan konteks penelitian. Hal ini juga 
dijelaskan dalam Jasko dkk (2019) perasaan 
ketidakberhargaan yang didapatkan dari 
pengalaman personal kurang menonjol ketika 
individu sudah terhubung dengan kelompok 
kolektifnya. Sehingga perlu penelitian lebih 
lanjut mengenai significance quest yang memiliki 
keterkaitan dengan konteks lingkungan. 



130  Jusfayana & Hudiyana 

© 2023 Jurnal Psikologi Sosial 

Keterbatasan dalam penelitian ini tidak 
menjelaskan faktor nilai dan situasional yang 
mengarah pada aksi kolektif normatif dan non-
normatif. Faktor tersebut dapat membawa suatu 
outcome yang berbeda karena aksi kolektif non- 
normatif membutuhkan biaya dan pengorbanan 
yang lebih besar dibandingkan aksi koletif 
normatif. Perilaku pro lingkungan yang 
membutuhkan usaha yang banyak, biaya yang 
besar dan tidak nyaman untuk dilakukan akan 
mengurangi juga pertimbangan individu untuk 
melakukannya (Steg dkk., 2014). Selain itu faktor 
situasi sosial seperti keadaan lingkungan yang 
kotor atau banyak graffiti di jalan juga akan 
membuat individu ikut dalam perilaku yang 
melanggar aturan (Keizer dkk., 2008). 
Pelanggaran norma yang dilakukan orang lain 
dan dibenarkan oleh kelompok sosialnya juga 
akan memicu seseorang untuk melakukan 
pelanggaran terebut (Keizer dkk., 2008). 

 
Kesimpulan 

 
Penelitian ini menambah pengetahuan 

mengenai pencarian kebermaknaan (significance 
quest) sebagai suatu motivasi dasar individu 
yang mengarah pada aksi lingkungan. Motivasi 
kebermaknaan (significance quest) menjadikan 
orientasi kolektif sebagai suatu kompensasi agar 
individu merasa dirinya lebih berarti dan 
berdaya melalui aksi kolektif. Significance quest 
adalah bagian dari inernalisasi pengalaman yang 
bermakna dengan alam yang membuatnya 
teridentifikasi dengan kelompok lingkungan. 
Teori significance quest banyak dilakukan dalam 
konteks non-normative (kekerasan, terorisme) 
namun penelitian ini menunjukkan bahwa 
implementasi dari teori juga bisa dilakukan 
dalam konteks normative melalui aksi damai dan 
mematuhi aturan hukum yang berlaku. Berbeda 
dengan penelitian Schumpe dkk (2018) yang 
menyatakan bahwa seseorang yang memiliki 
pencarian sensasi akan kesenangan untuk 
melakukan hal yang berbahaya dapat 
memotivasi seseorang untuk mengorbankan diri. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam 
konteks yang tidak memerlukan pengorbanan 
diri yang tinggi seperti aksi-aksi kekerasan dan 
radikalisme motivasi kebermaknaan masih bisa 
ditemukan. 

Penelitian ini juga menunjukkan adanya 
peran pencarian kebermaknaan (significance 
quest) pada aksi kolektif. Kruglanski dkk (2009) 
menyatakan bahwa motivasi pencarian 
kebermaknaan adalah motivasi yang universal, 
sehingga penulis menyarankan untuk menguji 
significance quest dalam konteks lingkungan lain 
yang melibatkan variabel biospheric value dan 
pro environmental behavior. Dalam penelitian ini 

variabel significance quest memiliki korelasi yang 
lemah dengan aksi kolektif. 
 
Saran 

 
Penulis menyarankan untuk mengembangkan 
alat ukur significance quest dengan konteks 
penelitian spesifik yang menghubungkan 
pengalaman seseorang dengan lingkungan, 
seperti penelitian Jasko dkk (2020) yang 
menggunakan variabel significance quest dengan 
konteks yang spesifik yaitu pengalaman individu 
dalam konteks politik. Kebermaknaan individu 
yang mengarah pada orientasi kelompok tidak 
lagi menjadi sesuatu yang menonjol namun 
terhubung dengan nilai, norma dan aktivitasnya 
bersama kelompok (Kruglanski dkk., 2009). 
Selain itu, diperlukan penelitian yang lebih jauh 
mengenai tema-tema kebermaknaan lingkungan 
yang mendasari individu melakukan aksi kolektif 
terutama di Indonesia dengan budaya dan agama 
setempat yang patut diperhitungkan. 
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